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SUMMARY 

 

AISYAH QODIRIYYAH. Analysis of Oil Palm Production Behavior in The 

Province of South Sumatera (Supervised by DESSY ADRIANI and HENNY 

MALINI). 
 

The objectives of this study were to (1) analyze the influence of the 
development of production and land productivity on oil palm plants in the 

province of South Sumatra. (2) analyze the factors that affect the area of oil palm 
land in South Sumatra province, and (3) To analyze the factors that influence oil 
palm production in the province of South Sumatra. This research will be 

conducted in January to February 2021. The method used in this research is 
historical method of data sources or secondary data. The data was in this study 

was secondary data, which was taken from 2005 to 2019. Data was collected from 
various agencies such as the Central Statistics Agency, the South Sumatra 
Plantation Service and other agencies. It is suspected that the factors that indicate 

the development of oil palm production are the area of oil palm plantations and 
the productivity of oil palm lands. The results of this study are the development of 

productivity, area, and production of oil palm plantations in South Sumatra 
Province from 2005 to 2019 which has increased every year with growth rates of 
2.3%, 4.71%, and 7,11% by year although it tends to fluctuate. The productivity 

of oil palm in South Sumatra is determined by the area and production of oil palm 
in South Sumatra. The area of oil palm plantations in the province of South 

Sumatra is significantly influenced by the production factor of the price of rubber 
and the production factor of the minimum wage for labor in South Sumatra. The 
production of oil palm plantations in the province of South Sumatra is 

significantly influenced by the production factor for the area of oil palm 
plantations and the minimum wage for labor in South Sumatra Province. 
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RINGKASAN 

 

AISYAH QODIRIYYAH. Analisis Perilaku Produksi Kelapa Sawit di Provinsi 

Sumatera Selatan. (Dibimbing oleh DESSY ADRIANI dan HENNY MALINI). 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Menaganalisa pengaruh perkembangan 

produktivitas produksi dan lahan terhadap tanaman kelapa sawit di provinsi 
Sumatera Selatan. (2) Menganalisa faktor-faktor yang mempengaruhi luas lahan 

kelapa sawit di provinsi Sumatera Selatan. dan (3) Menganalisa faktor-faktor yang 
mempengaruhi produksi kelapa sawit di provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini 
akan dilaksanakan pada bulan Januari sampai Febuari 2021. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode histories sumber data atau dari data 
sekunder.Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu  

yang diambil dari tahun 2005 sampai 2019. Data dikumpulkan dari berbagai 
instansi seperti Badan Pusat Statistik, Dinas Perkebunan Sumatera Selatan dan 
instansi lainnya. Diduga faktor-faktor yang menunjukkan perkembangan produksi 

kelapa sawit adalah luas areal perkebunan kelapa sawit dan produktivitas lahan 
kelapa sawit. Hasil dari penelitian ini adalah perkembangan produktivitas, luas 

areal, dan produksi tanaman perkebunan kelapa sawit di Provinsi Sumatera selatan 
pada tahun 2005 sampai 2019 mengalami peningkatan setiap tahunnya dengan 
laju pertumbuhan masing-masing sebesar 2,3%, 4,71%, dan 7,11% per tahun 

walaupun cenderung fluktuasi. Produktivitas kelapa sawit di sumatera selatan 
ditentukan oleh luas areal dan produksi kelapa sawit Sumatera Selatan. Luas areal 

tanaman perkebunan kelapa sawit di provinsi Sumatera Selatan dipengaruhi secara 
nyata oleh faktor produksi harga karet dan faktor produksi upah minimum tenaga 
kerja di Sumatera Selatan. Produksi tanaman perkebunan kelapa sawit di provinsi 

Sumatera Selatan dipengaruhi secara nyata oleh faktor produksi luas areal 
perkebunan kelapa sawit dan upah minimum tenaga kerja di Provinsi Sumatera 

Selatan.  
 
Kata kunci: kelapa sawit, luas lahan, produktivitas, produksi 
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Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya Jalan Palembang-
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Abstract 

 

The objectives of this study were: (1) To analyze the influence of the development 

of production and land productivity on oil palm plants in the province of South Sumatra. 

(2) To analyze the factors that affect the area of oil palm land in South Sumatra province. 

and (3) To analyze the factors that influence oil palm production in the province of South 

Sumatra. This research will be conducted in January to February 2021. The method used 

in this research is historical method of data sources or secondary data. The data used in 

this study are secondary data, which is taken from 2005 to 2019. Data was collected from 

various agencies. such as the Central Statistics Agency, the South Sumatra Plantation 

Service and other agencies. It is suspected that the factors that indicate the development 

of oil palm production are the area of oil palm plantations and the productivity of oil 

palm lands.The results of this study are the development of productivity, area, and 

production of oil palm plantations in South Sumatra Province from 2005 to 2019 which 

has increased every year with growth rates of 2.3%, 4.71%, and 7,11% by year although 

it tends to fluctuate. The productivity of oil palm in South Sumatra is determined by the 

area and production of oil palm in South Sumatra. The area of oil palm plantations in the 

province of South Sumatra is significantly influenced by the production factor of the price 

of rubber and the production factor of the minimum wage for labor in South Sumatra. 

The production of oil palm plantations in the province of South Sumatra is significantly 

influenced by the production factor for the area of oil palm plantations and the minimum 

wage for labor in South Sumatra Province. 

 

Keywords: Oil palm, production, land area, productivity 



 
 

 

 



 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

1.1. Latar Belakang  

Sektor pertanian merupakan salah satu potensi penting dalam pembangunan 

di Indonesia. Salah satu sub sektor penting adalah sub sektor perkebunan. Peranan 

sub sektor perkebunan dalam meningkatkan perekonomian Indonesia terlihat dari 

kontribusinya sebagai penyumbang Produk Domestik Bruto (PDB). Pada tahun 

2018, sub sektor perkebunan merupakan penyumbang tertinggi untuk PDB sektor 

Pertanian. Selain sebagai penyumbang PDB, sub sektor perkebunan juga berperan  

dalam membangun perekonomian Indonesia seperti memiliki nilai investasi yang 

tinggi, sebagai penyedia sumber devisa negara dari komoditas ekspor, sebagai 

penyedia bahan pangan dan bahan baku industri, berperan dalam penyerapan 

tenaga kerja, serta penyedia bahan bakar nabati dan bioenergi yang bersifat 

terbarukan. 

Salah satu komoditi perkebunan yang memiliki peranan penting dalam 

perekonomian Indonesia adalah komoditi kelapa sawit. Tanaman kelapa sawit 

merupakan komoditi perkebunan penghasil minyak makanan, minyak industri 

maupun bahan bakar nabati (biodiesel). Kelapa sawit memberikan pengaruh 

positif terhadap pertumbuhan ekonomi dan sosial. Kelapa sawit merupakan salah 

satu komoditas ekspor terbesar Indonesia, oleh karena itu kelapa sawit memiliki 

peranan penting sebagai sumber penghasil devisa negara. Dalam proses produksi, 

tanaman perkebunan kelapa sawit juga dapat menciptakan lapangan kerja 

khususnya bagi masyarakat pedesaan dan juga dapat  meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat (Direktorat Jendral Perkebunan, 2019). 

Saat ini Indonesia termasuk salah satu produsen CPO di dunia. Produksi 

CPO dan PKO Indonesia tidak kalah dengan negara-negara lainnya seperti 

Malaysia dan Thailand. Namun, hal tersebut ditunjukkan bukan karena 

produktivitas dan kualitas kelapa sawitnya melainkan ditopang oleh luas areal 

perkebunannya. Oleh karena itu, diperlukan pembenahan mengenai ruang lingkup 

kelapa sawit disegala sektor baik hulu maupun hilir (Nurhakim, 2014).  



 
 

 

 Prospek kelapa sawit yang semakin menjanjikan untuk memenuhi 

permintaan minyak sawit di dalam maupun luar negeri, luas area l perkebunan 

kelapa sawit semakin bertambah dari tahun ketahun. Kondisi ini menumbuhkan 

para pengusaha untuk berinvestasi pada bidang perkebunan kelapa sawit. 

Wilayah-wilayah Indonesia yang berpotensial sebagai lahan perkebunan kelapa 

sawit, antara lain sebagian besar dataran rendah, Kalimantan, pulau Sumatera dan 

Papua. Luas areal perkebunan kelapa sawit dan produksi minyak sawit di 

Indonesia dapat dilihat pada Tabel 1.1.   

 

Tabel 1.1. Luas Areal Perkebunan kelapa sawit dan Produksi Minyak Sawit  
 Indonesia, 2005-2019 

Tahun  

Tanaman Kelapa Sawit  

Luas Lahan Kelapa Sawit Produksi Minyak Sawit  

(Ha) (Ton) 

2005 5.950.321 14.619.830 
2006 6.284.960 16.569.927 
2007 6.853.916 17.796.374 
2008 7.333.707 19.400.794 
2009 7.949.389 21.390.326 
2010 8.548.828 22.496.857 
2011 9.132.296 23.995.973 
2012 10.133.322 26.015.519 
2013 10.465.020 27.782.004 
2014 10.754.801 29.278.189 
2015 11.260.276 31.070.015 
2016 11.201.465 31.487.986 
2017 12.383.101 34.940.289 
2018 14.326.350 42.883.631 
2019 14.595.579 48.417.897 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2019  

 

Berdasarkan tabel tersebut selama kurun waktu 15 tahun Indonesia telah 

terjadi penambahan luas areal perkebunan kelapa sawit sebanyak 8.645.258 

hektar. Dimana pada tahun 2005 luas areal perkebunan kelapa sawit Indonesia 

sebesar 5.950.321 hektar dan pada tahun 2019 angka sementara luas areal 

perkebunan kelapa sawit mencapai 14.595.579 hektar. Peningkatan luas areal 

perkebunan kelapa sawit ini mempengaruhi jumlah produksi kelapa sawit di 

Indonesia. Produksi minyak sawit di Indonesia mengalami peningkatan dari setiap 

tahun nya. Produksi minyak sawit Indonesia dari tahun 2005 sampai 2019 telah 

terjadi peningkatan produksi dengan angka sementara sebesar 33.798.067 ton 



 
 

 

dimana pada tahun 2005 produksi minyak sawit Indonesia sebesar 14.619.830 ton 

dan pada tahun 2019 produksi minyak sawit dengan angka sementara mencapai 

48.417.897 ton.  

Menurut Nurhakim (2014), Perkembangan produksi kelapa sawit di 

Indonesia mengalami peningkatan terus-menerus setiap tahunnya. Hal ini 

dikarenakan permintaan kelapa sawit dunia baik CPO dan PKO berasal dari 

berbagai faktor. Faktor tersebut untuk memenuhi kebutuhan industri pangan, 

selain itu juga adanya proyek pengembangan energi alternatif dibeberapa negara. 

Dalam perkembangan produksi kelapa sawit Indonesia tidak terlalu berpengaruh 

secara signifikan dengan perekonomian dunia. Karena, tujuan ekspor kelapa sawit 

tidak hanya ke Eropa maupun Amerika Serikat. Oleh karena itu produksi kelapa 

sawit Indonesia terus meningkat tiap tahunnya walau pada tahun 2008-2010, 

perekonomian dilanda resesi.  

 

Tabel 1.2. Luas Areal Perkebunan Kelapa Sawit Menurut Provinsi (Ha), 2017- 
 2019* 

Provinsi 

Luas Tanaman Perkebunan Menurut Provinsi (Ribu 
Hektar) 

Kelapa Sawit 

2019* 2018 2017 

Aceh 500,1 494,2 440,3 
Sumatera Utara 1601,9 1551,6 1461,2 
Sumatera Barat  384,5 379,6 397,5 
Riau  2808,7 2706,9 2209,6 
Jambi  1070,7 1032,1 768,0 
Sumatera Selatan 1178,1 1137,6 1032,8 
Bengkulu  314,5 311,8 339,8 
Lampung  203,7 201,6 242,3 
Kep. Bangka Belitung  229,6 224,5 241,6 
Kep. Riau 8,0 7,9 9,9 
DKI Jakarta  - - - 
Jawa Barat  16,0 15,7 16,7 
Jawa Tengah  - - - 
DI Yogyakarta - - - 
Jawa Timur  - - - 
Banten  19,9 19,4 19,8 
Bali - - - 
Nusa Tenggara Barat - - - 
Nusa Tenggara Timur  - - - 
Kalimantan Barat  1864,6 1815,1 1475,7 
Kalimantan Tengah  1675,8 1640,9 1339,0 
Kalimantan Selatan  552,6 542,4 508 
Kalimantan Timur  1461,2 1434,5 1078,8 



 
 

 

Tabel 1.2. (Lanjutan)  

Provinsi 

Luas Tanaman Perkebunan Menurut Provinsi 
(Ribu/Hektar) 

Kelapa Sawit 
2019* 2018 2017 

Kalimantan Utara  159,4 155,2 67,5 
Sulawesi Utara  - - - 
Sulawesi Tengah  139,1 134,9 174,5 
Sulawesi Selatan  50,6 48,8 65,0 
Sulawesi Tenggara 76,6 74,9 73,8 
Sulawesi Utara  - - - 
Sulawesi Tengah  139,1 134,9 174,5 
Sulawesi Selatan  50,6 48,8 65,0 
Sulawesi Tenggara 76,6 74,9 73,8 
Papua Barat  52,4 50,9 60,3 
Papua  160,9 157,2 178,1 
Indonesia  14724,6 14326,3 12383,1 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2019 

 

Berdasarkan Tabel 1.2. di atas, dapat dilihat bahwa provinsi Sumatera 

Selatan termasuk salah satu penyumbang terbesar produksi kelapa sawit di 

Indonesia setelah provinsi Riau, Kalimantan dan Sumatera Utara. Pada tahun 

2019 luas areal perkebunan Sumatera Selatan dengan angka sementara saat ini 

mencapai 1178,10 ribu/hektar. Luas areal perkebunan kelapa sawit ini 

mempengaruhi produksi tanaman kelapa sawit di provinsi Sumatera Selatan.  

Provinsi Sumatera Selatan memiliki keunggulan komparatif dalam 

perekonomian Indonesia karena mempunyai banyak jenis komoditi perkebunan 

yang berpotensial. Pengembangan pada sektor ini harus terus dilakukan karena 

persaingan tidak hanya mengandalkan keunggulan komparatif namun juga harus 

mengandalkan keunggulan kompetitif. Peluang investasi pada subsektor 

perkebunan kelapa sawit sumatera selatan masihsangat luas dengan areal 

pengembangan seluas 1.085.282 ha yang tersebar di 9 kabupaten yaitu: OKI, 

OKU, Musi Banyuasin, Musi Rawas, Muara Enim, Lahat, Banyuasin, Oku Timur, 

Ogan Ilir. Nilai ekspor minyak sawit akan terus mengalami peningkatan sekitar 

3,8 % pertahun, sampai dengan tahun 2004 luar areal perkebunan kelapa sawit 

mencapai 488.691 ha, yang terdiri dari Perkebunan Rakyat (PR) 234.793 ha 

(48,05%), Perkebunan Besar Swasta (PBS) 219.670 ha (44,95%) dan Perkebunan 

Negara (PN) 34.228 ha (7%) (Sutrisno, 2015).  



 
 

 

Provinsi Sumatera Selatan termasuk salah satu produsen tanaman 

perkebunan yang berpengaruh terhadap perekonomian. Komoditi perkebunan 

yang paling dominan adalah tanaman kelapa sawit, karet, kopi dan kelapa. Luas 

areal komoditi perkebunan Sumatera selatan yang terluas adalah komoditi kelapa 

sawit seluas 1,19 juta hektar, dan produksinya sebanyak 3,83 juta ton. Kabupaten 

Musi Banyuasin memiliki luas areal perkebunan kelapa sawit terbesar di provinsi 

Sumatera Selatan, yaitu seluas 313 ribu hektar dengan jumlah produksinya 

sebanyak 1,3 juta ton. Pada tahun 2019, produksi terbesar kedua setelah kelapa 

sawit yaitu produksi karet sebanyak 905 ribu ton dengan luas areal perkebunan 1,3 

juta hektar (BPS Sumatera Selatan, 2020). Luas areal perkebunan kelapa sawit 

Sumatera Selatan dapat dilihat pada Tabel 1.3.  

 

Tabel 1.3. Luas Areal Perkebunan Kelapa Sawit Provinsi Sumatera Selatan (Ha),  
                 2005-2019  

Tahun 
Luas Areal Perkebunan Kelapa 

Sawit (Ribu hektar) 
Persentase 

Pertumbuhan (%) 

2005 633,1 5,6 

2006 656,6 3,7 
2007 739,6 12,6 

2008 694,1 -6,1 
2009 798,2 15,0 
2010 862,2 8,0 

2011 873,8 1,3 
2012 898,1 2,7 

2013 919,7 2,4 
2014 923,0 0,3 
2015 520,1 -43,5 

2016 901,7 73,0 
2017 1032,8 14,5 

2018 1137,6 10,1 
2019 1221,1 7,3 

Sumber : Badan Pusat Statistik 2020 

 

Luas areal perkebunan kelapa sawit di provinsi Sumatera Selatan selama 

kurun waktu 15 tahun mengalami peningkatan walaupun terjadi fluktuasi. Pada 

tahun 2005 luas areal perkebunan kelapa sawit Sumatera Selatan tercatat seluas 

633,1 Ribu hektar dan pada tahun 2019 luas areal perkebunan kelapa sawit 

provinsi Sumatera Selatan mencapai 1221,1 Ribu hektar. Artinya luas areal 

perkebunan kelapa sawit Sumatera Selatan terjadi peningkatan sebesar 588 Ribu 



 
 

 

hektar. Perkebunan kelapa sawit Sumatera Selatan menunjukan perkembangan 

yang cukup meyakinkan sehingga perkembangan ini dapat meningkatkan 

perekonomian Sumatera Selatan. Seiring dengan meningkatnya luas lahan 

perkebunan kelapa sawit Sumatera Selatan, maka akan mempengaruhi 

produksinya. Produksi tanaman kelapa sawit Sumatera Selatan dapat dilihat pada 

Tabel 1.4.  

 

Tabel 1.4. Produksi Tanaman Perkebunan Kelapa Sawit Provinsi Sumatera  
 Selatan (Ton), 2005-2019  

Tahun 
Produksi Kelapa Sawit (Ribu 

hektar) 
Persentase 

Pertumbuhan (%) 

2005 1594,48 22,3 
2006 1749,64 9,7 
2007 1754,90 0,3 

2008 1891,42 7,7 
2009 2313,50 22,3 

2010 2542,82 9,9 
2011 2450,21 -3,6 
2012 2492,89 1,7 

2013 2690,62 7,9 
2014 2791,81 3,7 
2015 1653,12 -40,7 

2016 2929,45 77,2 
2017 2987,00 1,9 

2018 3793,60 27,0 
2019 4256,10 12,1 

Sumber : Badan Pusat Statistik 2020  

 

Produksi tanaman perkebunan kelapa sawit Provinsi Sumatera Selatan 

selama kurun waktu 15 tahun mengalami peningkatan walaupun terjadi fluktuasi. 

Produksi kelapa sawit Sumatera Selatan pada tahun 2005 tercatat produksinya 

sebanyak 1594,48 Ribu ton. Sedangkan pada tahun 2019 produksi kelapa sawit 

Sumatera Selatan mencapai 4256,10 Ribu ton. Artinya terjadi peningkatan 

sebanyak 2661,62 Ribu ton. Sepanjang tahun 2019, Sektor pertanian merupakan 

salah satu sektor unggulan yang berpengaruh besar terhadap perekonomian 

Sumatera Selatan. Kegiatan sektor pertanian tercatat penyumbang kontribusi 

terbesar ketiga dalam perkembangan perekonomian Provinsi Sumatera Selatan. 

Luas wilayah Sumatera Selatan saat ini mencapai 8,7 juta hektar. Penggunaan 

lahan di wilayah Sumatera Selatan sebagaian besar dimanfaatkan untuk kegiatan 



 
 

 

sektor pertanian sebanyak 61,1 persen dari total luas lahan yang ada di Sumatera 

Selatan (BPS Sumsel, 2020). Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk 

meneliti perilaku produksi kelapa sawit di Provinsi Sumatera Selatan.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang dapat diambil 

adalah sebagai berikut :  

(1) Bagaimana Perkembangan Produktivitas Produksi dan Lahan Kelapa Sawit di 

Provinsi Sumatera Selatan? 

(2) Faktor-faktor apa saja yang Mempengaruhi Luas Areal Perkebunan Kelapa 

Sawit di Provinsi Sumatera Selatan?  

(3) Faktor-Faktor apa saja yang Mempengaruhi Produksi Perkebunan Kelapa 

Sawit di Provinsi Sumatera Selatan? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

(1) Menaganalisa Perkembangan Produktivitas, Produksi dan Luas Lahan Kelapa 

Sawit di Provinsi Sumatera Selatan.  

(2) Menganalisa Faktor-faktor yang Mempengaruhi Luas Areal Perkebunan 

Kelapa Sawit di Provinsi Sumatera Selatan.  

(3) Menganalisa Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi Perkebunan 

Kelapa Sawit di Provinsi Sumatera Selatan.  

 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :  

(1) Dapat menambah wawasan mengenai produksi tanaman kelapa sawit di 

Provinsi Sumatera Selatan.  

(2) Dapat berguna untuk memberikan tambahan informasi dan pengetahuan 

kepada semua pihak yang membutuhkan.  

(3) Dapat memberikan bahan kepustakaan bagi penelitian selanjutnya. 

 

 

 



 
 

 

1.4. Ruang Lingkup 

Ada pun ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Kurun waktu dalam penelitian ini adalah tahun 2005 sampai 2019. 

2. Model penelitian belum didisagregasi berdasarkan karakteristik lahan.  

3. Variabel endogen yang diteliti adalah variabel luas areal kelapa sawit, variabel 

produksi kelapa sawit dan variabel produktivitas kelapa sawit. Sedangkan 

variabel eksogen yang diteliti adalah luas lahan, harga CPO, harga karet, harga 

pupuk, curah hujan.  
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